KLASIFIKASI TINGKATAN TAQWA
BERDASAR KATA QALBU, SADR DAN FUAD
YANG TERDAPAT DI DALAM AL QURAN

Barangsiapa yang menjaga diri “bertaqwa” dari yang syubhat berarti telah memelihara
agamanya dan kehormatannya, syubhat merupakan perkara yang ada di antara yang halal dan
haram, perkara yang haram telah jelas dan perkara yang halal juga telah jelas, halal merupakan
hal yang boleh dilakukan, sedangkan haram merupakan batasan yang tidak boleh dilakukan,
adapun syubhat adalah hal yang sebaiknya ditinggalkan, karena jika dilakukan akan
menghantar kepada hal yang haram.

Di dalam setiap tubuh manusia terdapat alat yang dapat dijadikan sebagai barometer
untuk mengetahi apakah seseorang memiliki kecenderungan untuk melakukan yang halal;
kebaikan, atau memiliki kenderungan untuk melakukan yang haram; keburukan, yaitu qalbu,
jika galbunya baik maka seluruh jasad (amal perbuatannya) akan baik, jika rusak maka seluruh
amal perbuatannya rusak (tidak bernilai baik).

Pernyataan di atas di dasai hadits Rasulullah SAW yang tertuang di dalam kitab
Shahih Bukhari hadits nomor 50, berikut;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada kami

Zakaria dari 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir berkata; aku mendengar

,/‘//
Rasulullah ;‘E%f bersabda: "Yang halal sudah jelas dan yang haram juga sudah jelas. Namun

diantara keduanya ada perkara syubhat (samar) yang tidak diketahui oleh banyak orang.
Maka barangsiapa yang menjaga diri dari yang syubhat berarti telah memelihara agamanya
dan kehormatannya. Dan barangsiapa yang sampai jatuh (mengerjakan) pada perkara-
perkara syubhat, sungguh dia seperti seorang penggembala yang menggembalakan ternaknya
di pinggir jurang yang dikhawatirkan akan jatuh ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja
memiliki batasan, dan ketahuilah bahwa batasan larangan Allah di bumi-Nya adalah apa-apa
yang diharamkan-Nya. Dan ketahuilah pada setiap tubuh ada segumpal darah yang apabila
baik maka baiklah tubuh tersebut dan apabila rusak maka rusaklah tubuh tersebut. Ketahuilah,
ia adalah hati".
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Hadits di atas menjadi dasar untuk melengkapi pemahaman tentang tagwa, melalui
pencarian kata qalbu yang ada di dalam Al Quran, Pencarian kata qalbu berdasar kata dasar
galaba menggunakan aplikasi Al Quran Zekr. 1.1.0 ditemukan 168 kata yang ditemukan di 155
ayat. ayat-ayat hasil pencarian tersebut kemudian dianalisa berdasar kata yang bersanding
dengan kata qalbu, kedua kata yang bersanding tersebut dapat menunjukan informasi, perintah
atau larangan yang berkaitan dengan fujur dan takwa, 155 ayat tersebut kemudian
diklasifikasikan ke dalam tingkatan taqwa “cermin qalbu”.

Untuk dapat memperoleh pemahaman yang lengkap tentang taqwa, maka di sini akan
dikemukakan hasil pencarian kata Sadr dan Fuad yang ada di dalam Al Quran, pencarian kata
sadr perlu dilakukan didasari hadits nomor 7402 dalam kitab Musnad Ahmad, di dalamnya
dijelaskan secara tegas bahwa taqwa itu ada di sadr (dada) ;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah menceritakan kepada kami
Dawud bin Qois dari Abu Sa'id pembantu Abdullah bin 'Amir, berkata; aku mendengar Abu
Hurairah berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Janganlah kalian
saling dengki, saling tipu, saling benci, saling membelakangi dan janganlah membeli/menjual
barang yang hendak dibeli/dijual oleh orang lain. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang
saling bersaudara. Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak
menzhaliminya, tidak menelantarkannya, tidak membohonginya dan tidak menghinanya.
Tagwa itu ada di sini -seraya menunjuk dadanya sebanyak tiga kali-. Cukuplah seseorang
dinilai buruk jika ia menghina saudaranya sesama muslim. Setiap muslim atas muslim lainnya
diharamkan darahnya, hartanya dan kehormatannya.”

Sedangkan pencarian kata fuad perlu dilakukan didasari hadits nomor 1855 dalam
kitab Musnad Ahmad, di dalamnya digambarkan bahwa bahwa Fuad adalah Qalbu,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami Al
A'masy dari Ziyad bin Al Hushain dari Abu Al 'Aliyah dari Ibnu Abbas tentang firman Allah
Azza Wa Jalla; (Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya) dia berkata;
Muhammad melihat Rabbnya Azza Wa Jalla dengan hatinya dua kali.
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Pencarian kata sadr menggunakan aplikasi Al Quran Zekr. 1.1.0 ditemukan 46 kata di
43 ayat, sedangkan pencarian kata fuad ditemukan 16 kata di 15 ayat. Ayat-ayat tersebut
kemudian dianalisa berdasar kata yang bersanding Sadr dan Fuad, kata-kata yang bersanding
tersebut dapat menunjukan informasi, perintah atau larangan yang berkaitan dengan fujur dan
takwa, 43 ayat “Sadr” dan 15 ayat “Fuad” tersebut kemudian diklasifikasikan ke dalam
tingkatan taqwa “cermin qalbu” secara bersamaan dengan 155 ayat “Qalb” di atas, ke dalam
klasifikasi berikut;

1. TAUBAT (Taqwa Level 0 +)

Di dalam Al Quran ditemukan 5 kata taubat atau kata lain yang memiliki pengertian yang
sama dengan taubat yang berdampingan dengan kata galbu, sadr atau fuad di dalam satu
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level 0+; Taubat,
ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

1.1.Al Quran Surat At Taubah/ 9: 60
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.(QS. At Taubah/ 9: 60)

Muallaf merupakan proses ketaqwaan di tingkat 0+; taubat; taqwa tingkat dasar
tetapi sudah bernilai positif.

1.2.Al Quran Surat At Tahrim/66 : 4
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Artinya: Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu
berdua telah condong (untuk menerima kebaikan); dan jika kamu berdua bantu-
membantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan
(begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang baik; dan selain dari itu
malaikat-malaikat adalah penolongnya pula.(QS. At Tahrim/66 : 4)

Kecondongan hati kepada agama Allah merupakan proses ketaqwaan di tingkat 0-+;
taubat.
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1.3.Al Quran Surat Qaf/50 : 33
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Artinya: (Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia
tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertaubat,(QS. Qaf/50 :
33)

Takut kepada yang Maha Pengasih dan hatinya ingin kembali kepada-Nya,
merupakan proses ketaqwaan di tingkat 0+; taubat.

1.4.Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 125

Artinya: Ahli-ahli sihir itu menjawab: "Sesungguhnya kepada Tuhanlah kami
kembali. (7: 125).

Kesadaran untuk kembali kepada-Nya, merupakan proses ketaqwaan di tingkat 0+;
taubat.

1.5.Al Quran Surat Asy Syu’ara/ 26: 50
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Artinya: Mereka berkata: "Tidak ada kemudharatan (bagi kami); sesungguhnya
kami akan kembali kepada Tuhan kami, (Asy Syu’ara/ 26: 50)

Kesadaran akan kembali kepada-Nya, merupakan proses ketaqwaan di tingkat 0+;
taubat.

. SABAR (Taqwa Level +1)

Di dalam Al Quran ditemukan 2 kata sabar atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan sabar yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad
di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level
+1; sabar, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

2.1.Al Quran Surat
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Artinya: Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah
mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa.
Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar. Sesungguhnya orang-orang yang
memanggil kamu dari luar kamar(mu) kebanyakan mereka tidak mengerti. Dan
kalau sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar menemui mereka
sesungguhnya itu lebih baik bagi mereka, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Kesadaran menahan diri untuk merendahkan suara ketika di sisi Rasulullah SAW,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +1; sabar.

2.2.Al Quran Surat

Artinya: Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin
Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Kesadaran untuk menerima musibah sebagai ketentuan Allah merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +1; sabar.

. IKHLAS (Taqwa Level +2)

Di dalam Al Quran ditemukan 3 kata ikhlas atau kata lain yang memiliki pengertian
yang sama dengan ikhlas yang berdampingan dengan kata galbu, sadr atau fuad di dalam
satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level +2; ikhlas,
ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

3.1.Al Quran Surat Al Anfal/ 8: 24
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul
apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu,
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya dan
sesungguhnya kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan.(QS. Al Anfal/ 8: 24)

Memenuhi seruan Allah dan Rasul-nya dengan hati yang taat merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +2; ikhlas.

3.2.Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 225
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Artinya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud
(untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang
disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyantun.(QS. Al Bagarah/2: 225)

Kesadaran/ kesengajaan hati dalam melakukan amal perbuatan yang baik merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +2; ikhlas.

3.3.Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 104
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Artinya: Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu
keamanan (berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu, sedang
segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yang
tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: "Apakah
ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?". Katakanlah:
"Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah". Mereka menyembunyikan
dalam hati mereka apa yang tidak mereka terangkan kepadamu; mereka berkata:
"Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini,
niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini”. Katakanlah: "Sekiranya kamu
berada di rumahmu, niscaya orvang-orang yang telah ditakdirkan akan mati
terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh". Dan Allah (berbuat
demikian) untuk menguji apa yang ada dalam dadamu dan untuk membersihkan apa
yvang ada dalam hatimu. Allah Maha Mengetahui isi hati. (QS. Ali Imran/ 3: 104)

Orang yang melaksanakan perintah Allah dengan penuh kesadaran bahwa
perintah tersebut merupakan ujian dan sarana Allah untuk membersihkan hati, maka
kesadaran tersebut merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +2; ikhlas.

. ISLAM (Taqwa Level +3)

Di dalam Al Quran ditemukan 4 kata islam atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan islam yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad 242
di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level
+3; islam, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;
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4.1.Al Quran Surat Ash Shafat/ 37: 84
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Artinya: (Ingatlah) ketika ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci (Ash
Shafat/ 37: 84)

Kesadaran untuk datang (ibadah/mengabdi) berserah diri kepada Allah, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam.

4.2.Al Quran Surat Asy Syu’ara/ 26: 89
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Artinya: kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih (Asy
Syu’ara/ 26: 89)

Kesadaran untuk datang (ibadah/mengabdi) berserah diri kepada Allah, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam.

4.3.Al Quran Surat Al An’am/ 6: 125
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Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk,
niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan
barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan
dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. (QOS. Al An’am/ 6: 125)

Lapang dada (hati) untuk memeluk dan melaksanakan ajaran islam, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam.

4.4.Al Quran Surat Az Zumar/ 39: 22
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Artinya: Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan 243
orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang

telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang

nyata. (Az Zumar/ 39: 22)
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Lapang dada (hati) untuk memeluk dan melaksanakan ajaran islam, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam.

5. IMAN (Taqwa Level +4)

Di dalam Al Quran ditemukan 16 kata iman atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan iman yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad
di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level
+4; iman, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

5.1.Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 260
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati". Allah berfirman:
"Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan
tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau
demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah
berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-
bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan
segera". Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (OS Al
Bagarah/ 2 : 260)

Ketenangan hati (yathmainnu qalb) atas kepercayaannya kepada Allah, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.2.Al Quran Surat (Al Bagarah/ 2 : 283)
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Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan
yvang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang
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menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya;
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al Bagarah/ 2: 283).

Kesadaran untuk bersikap amanah terhadap kepercayaan yang diberikan kepadanya,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.3.Al Quran Surat Ali Imran /3 :126
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Artinya: Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai
khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. Dan
kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
(Ali Imran /3 : 126)

Ketenangan hati (tathmainnu qulub) atas kepercayaannya kepada Allah, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.4.Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 13

Artinya: Mereka berkata: "Kami ingin memakan hidangan itu dan supaya tenteram
hati kami dan supaya kami yakin bahwa kamu telah berkata benar kepada kami, dan
kami menjadi orang-orang yang menyaksikan hidangan itu"”.(QS. Al Maidah/ 5: 13)

Ketenangan hati (tathmainnu qulub) atas kepercayaannya kepada Allah, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.5.Al1 Quran Surat Ar Ra’d/ 13: 28
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi
tenteram.(OS. Ar Ra’d/ 13: 28)

Ketenangan hati (tathmainnu qulub) atas kepercayaannya kepada Allah, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.
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5.6.Al Quran Surat Al Hujurat/ 49: 14
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Artinya: Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman". Katakanlah:
"Kamu belum beriman, tapi katakanlah 'kami telah tunduk', karena iman itu belum
masuk ke dalam hatimu, dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak
akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang". (Al Hujurat/ 49: 14)

Aslamna; berserah diri; tunduk merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +3; islam,
sedangkan amanna; kepercayaannya kepada Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di
tingkat +4; iman.

5.7.Al1 Quran Surat Al Mujadilah/ 58 : 22
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Artinya: Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat,
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya,
sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara
ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang
datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir
di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap
mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka
itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah
golongan yang beruntung. (Al Mujadilah/ 58 : 22)

Ketetapan hati untuk beriaman kepada Allah, merupakan bentuk ketagwaan di
tingkat +4; iman.

5.8.Al Quran Surat An-Nur/ 24 : 37
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Artinya: laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual
beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari)
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan
penglihatan menjadi goncang.( An-Nur/ 24 : 37)

Selalu mengingat Allah dan Takut dengan hari akhir yang saat itu hati dan
penglihatan guncang, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat +4; iman.

5.9.A1 Quran Surat Al Anfal/ 8: 10
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Artinya: Dan Allah tidak menjadikannya (mengivim bala bantuan itu), melainkan
sebagai kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan
kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. (OS. Al Anfal/ 8: 10)

Ketenangan hati (tathmainnu qulub) atas kepercayaannya kepada Allah, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.10. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 280
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah
kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati". Allah berfirman:
"Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, akan
tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman: "(Kalau
demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya olehmu. (Allah
berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu bagian dari bagian-
bagian itu, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang kepadamu dengan
segera”. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.( Al

Bagarah/ 2: 280)
Ketenangan hati (yathmainnu qalb) atas kepercayaannya kepada Allah, merupakan

bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.
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5.11. Al Quran Surat Al Anfal/ 16: 106
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Artinya: Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang
dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya
untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.(
Al Anfal/ 16: 106)

Ketenangan hati (qalbun muthmainnun) atas kepercayaannya kepada Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.12. Al Quran Surat Al Qashash/ 28: 10
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Artinya: Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia
menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya,
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah).( Al Qashash/
28:10)

Keteguhan/ kekuatan hati untuk percaya kepada Allah merupakan, bentuk
ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.13. Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 2
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Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah ada
kesempitan di dalam dadamu karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan
kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang yang
beriman. (OS. Al A'raf/ 7: 2)

Kelapangan hati mempercayai Allah, Kitab dan Rasul-Nya, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +4; iman.
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5.14. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 14
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Artinya: Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan
(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan

menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman.
(At Taubah/ 9: 14)

Kelapangan hati berkat pertolongan Allah dalam memerangi dan menghancurkan
musuh, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

5.15. Al Quran Surat An-Najm/ 53: 11
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Artinya: Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.

Kejujuran dalam mengakui dan mengikuti kebenaran merupakan bentuk ketaqwaan
di tingkat +4; iman.

5.16. Al Quran Surat Yunus/ 10: 57
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (vang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.(QS. Yunus/ 10: 57)

Kesadaran untuk mempercayai dan menggunakan Al Quran sebagai obat/
penyembuh penyakit hati, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +4; iman.

. IKHSAN (Taqwa Level +5)

Di dalam Al Quran ditemukan 11 kata ikhsan atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan ikhsan yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad
di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level
+5; ikhsan, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

Al Quran Surat Asy Syuara’: 192-194

i) 5o 68 ELE e el 2o 4 O el S5 g 1y
ULAAIKINGA INSTTUUTS | Pusat Belajar Tagwa

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

249



Artinya: Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang
memberi peringatan, (0S. Asy Syuara’: 192-194)

Kesadaran hati untuk menjadikan Al Quran sebagai peringatan (pelajaran),
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.1.Al Quran Surat Al Anfal/8 : 63
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Artinya: dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman).
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah
mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia Maha Gagah lagi Maha
Bijaksana.(QS. Al Anfal/§ : 63)

Bersatunya hati sesama orang beriman, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5;
ikhsan.

6.2.Al Quran Surat Al Anfal /8 : 11
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Artinya: (Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu
penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit
untuk mensucikan kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu gangguan-
gangguan syaitan dan untuk menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya

telapak kaki(mu).(OS. Al Anfal /8 : 11)

Kesadaran untuk menguatkan dan meneguhkan hati agar selalu tetap dalam kebaikan
dan kesadaran untuk selalu waspada dari gangguan setan merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.3.Al Quran Surat Saba’/34 :23

~
- @

06 50 15 s 15 5505 A ol 0 Y
50 g i gl B Ky 20

Artinya: Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang
telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu, sehingga apabila telah dihilangkan
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ketakutan dari hati mereka, mereka berkata "Apakah yang telah difirmankan oleh
Tuhan-mu?" Mereka menjawab: (Perkataan) yang benar", dan Dialah Yang Maha
Tinggi lagi Maha Besar.(QS. Saba’/34 : 23)

Kesadaran qalbu tidak ada yang ditakuti selain Allah dan keyakinan pada kebenaran
Al Quran, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.4.Al Quran Surat Al Hajj/22 : 54
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Artinya: dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al
Quran itulah yang hak dari Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka
kepadanya dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi Petunjuk bagi orang-orang
vang beriman kepada jalan yang lurus.(0S. Al Hajj/22 : 54)

Kesadaran meyakini kebenaran Al Quran dan ketundukan hati kepadanya,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.5.Al Quran Surat Al Fath/ 48: 4

Jjo-dij C\;\.c Jﬂw}ﬂu}aéw \d;\l\/
5 e A 857 o¥l whlazd

Artinya: Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang

mukmin supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (vang

telah ada). Dan kepunyaan Allah-lah tentara langit dan bumi dan adalah Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,(QS. Al Fath/ 48 : 4)

Ketenangan dalam hati; keyakinan; kemantapan pada kebenaran ajaran Islam,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.6.Al Quran Surat Qaf / 50: 37
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Artinya: Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan
bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang menggunakan pendengarannya,
sedang dia menyaksikannya.(QOS. Qaf/ 50 : 37)

Kesadaran di dalam galbu bahwa kejadian masa lalu merupakan pelajaran/ 251
peringatan, adalah bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.
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6.7.Al Quran Surat Al-Isra’' /17 :36

¥ios ke 8, K )ajbt.ddxgcavuwuw%

Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.(QS. Al-Isva'/ 17: 36)

Mengikuti atau mengamalkan keyakinan yang terbentuk pengetahuan, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +5; ikhsan.

6.8.Al Quran Surat Hud/ 11: 120
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Artinya: Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-
kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah datang

kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-ovang yang
beriman.( OS. Hud/ 11: 120)

Keteguhan hati yang terbentuk dari ceritera Rasul-Rasul yang mengandung
kebenaran, pelajaran dan peringatan, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +5;
ikhsan.

6.9.Al Quran Surat Al-Furqan/ 25: 32
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Artinya: Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Quran itu tidak
diturunkan kepadanya sekali turun saja?”; demikianlah supaya Kami perkuat
hatimu dengannya dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).(QS. Al-
Furqan/25: 32)

6.10. Al Quran Surat Al-Hasyr/ 59: 9
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Artinya: Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 'mencintai’
orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka (Anshor) tiada
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada
mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri
mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang dipelihara dari
kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang beruntung(QS. Al-Hasyr/ 59: 9)

Kesadaran untuk berlapang hati dan mengutamakan orang lain dari pada dirinya
sendiri, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat +5; ikhsan.

7. MAHABBAH (Taqwa Level +6)

Di dalam Al Quran ditemukan 6 kata yuhibbu atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan yuhibbu yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau
fuad di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa
level +6; mahabbah, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

7.1.Al1 Quran Surat Al Mu’'minun/23 : 60

a

o5 ) C} s mrjbj ko5 eill

Artinya: Dan orang-orvang yang memberikan apa yang telah mereka berikan,
dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) sesungguhnya mereka akan
kembali kepada Tuhan mereka,( Al Mu minun/23 : 60)

Bersegera berbuat kebaikan karena hati yang takut/ gemetar (mengharapkan cinta
Allah), merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah.

7.2.Al1 Quran Surat Al Hajj/22 : 35
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati
mereka, orang-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang
yvang mendirikan sembahyang dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari
apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka.(OS. Al Hajj/22 : 35)

Gemetar hati ketika disebut nama Allah (karena cinta kepada Allah), merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah.
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7.3.Al Quran Surat Al Hadid/57 : 16
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Artinya: Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk
hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah
diturunkan Al Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas
mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah
orang-orang yang fasik.(0S. Al Hadid/57 : 16)

Hati yang khusyu’ (tunduk) ketika mengingat Allah karena cinta, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah.

7.4.Al Quran Surat Al Anfal/ 8: 2
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya
bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal.

Gemetar hati ketika disebut nama Allah (karena cinta kepada Allah), merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah.

7.5.A1 Quran Surat Al Hujurat/49:7
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Artinya: Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia

menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat
kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan menjadikan

keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran,

kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang 254
lurus,(0S. Al Hujurat/49 : 7)
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Hati memandang indah dalam mencintai Allah, merupakan bentuk ketagwaan di
tingkat +6; mahabbah.

7.6.Al Quran Surat Ibrahim/ 14: 37
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Artinya: Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah
Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka
mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada
mereka dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka
bersyukur.(QS. Ibrahim/ 14: 37)

Kecenderungan hati ke baitul haram (untuk melaksanakan haji dan umrah) karena
kecintaan kepada Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +6; mahabbah.

8. RAHMAH (Taqwa Level +7)

Di dalam Al Quran ditemukan 5 kata rahima atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan rahima yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad
di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level
+7; rahmah, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

8.1.Al Quran Surat Al Hadid/57 :27
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Artinya: Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul Kami dan
Kami iringi (pula) dengan Isa putra Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil
dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih
sayang. Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak
mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-
adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya
dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang
yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di antara mereka orang-

orang fasik.( OS. Al Hadid/57 : 27)

Kesadaran hatu untuk berbuat santun dan kasih sayang, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +7; rahmah
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8.2.Al Quran Surat Al-Ahzab/33: 53
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah-rumah
Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-nunggu
waktu masak (makanannya), tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan bila
kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan.
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu
(untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar.
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), maka
mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan
hati mereka. Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula)
mengawini isteri-isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya
perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.(QS. Al-Ahzab/33 : 53)

Kesadaran untuk menjaga kesucian hati dengan cara menghormati privasi keluarga
Nabi atau tidak membuatnya menjadi malu, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat
+7; rahmah.

8.3.Al Quran Surat Qaf/50 :33
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Artinya: (Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia
tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertaubat,(QS. Qaf/50 :
33)

Kesadaran merasa takut kepada yang Maha Pengasih karena adanya harapan untuk
mendapatkan kasih sayang dari yang Maha Pengasih, merupakan bentuk ketaqwaan
di tingkat +7; rahmah
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8.4.Al Quran Surat Al Anfal/ 8: 63
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dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). Walaupun
kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, niscaya kamu tidak
dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati
mereka. Sesungguhnya Dia Maha Gagah lagi Maha Bijaksana. (QS. Al Anfal/8: 63)

Kesadaran berakhlaq lembut yang didasari kasih sayang karena Allah, merupakan
bentuk ketaqwaan di tingkat +7; rahmah.

8.5.Al Quran Surat An-Nahl/ 16: 78
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati,
agar kamu bersyukur.(QS. An-Nahl/ 16: 78)

Kesadaran bersyukur; berterimakasih atas nikmat dapat melihat, mendengar, dan
memilki perasaan karena kasih sayang Allah, merupakan bentuk ketagwaan di
tingkat +7; rahmah.

8.6.Al Quran Surat Yunus/ 10: 57
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (vang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (OS. Yunus/ 10: 57)

Kesadaran dalam hati bahwa Al Quran merupakan rahmat; bukti kasih sayang Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +7; rahmah

9. RIDHA (Taqwa Level +8) 257

Di dalam Al Quran ditemukan 3 kata ridha atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan ridha yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad
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di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level
+8; ridha, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

9.1.Al Quran Surat Al-Fath/48: 18
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orvang-orang mukmin ketika
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang
ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi
balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya).( QS. Al-
Fath/48 : 18)

Kesadran melakukan janji setia kepada Rasulullah hanya mengharap ridha Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; ridha.

9.2.Al Quran Surat Al Hadid/57 : 27
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Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul Kami dan Kami iringi
(pula) dengan Isa putra Maryam, dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami
jadikan dalam hati orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang.
Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya
kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari
keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang
semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara
mereka pahalanya dan banyak di antara mereka orang-orang fasik. (Al Hadid/57 :
27)

Kesadaran berakhlaq baik, santun dan kasih sayang karena mengharap ridha Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; ridha.

9.3.Al Quran Surat Yunus/ 10: 57
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (vang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. Yunus/ 10: 57)

Kesadaran dalam hati bahwa Al Quran merupakan syifa 'u lima fi sudur; obat bagi
sakit hati; menyembuhkan hati; menyenangkan hati, merupakan bentuk ketaqwaan
di tingkat +8; ridha

10.HIDAYAH (Taqwa Level +9)

Di dalam Al Quran ditemukan 14 kata hidayah atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan hidayah yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau
fuad di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa
level +9; hidayah, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

10.1. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 97
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Artinya: Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu
telah menurunkannya (Al Quran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah;

membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita
gembira bagi orang-orang yang beriman. (QS. Al Bagarah/ 2: 97)

Kesadaran dalam hati meyakini dan menggunakan Al Quran sebagai hidayah;
petunjuk, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat +9; hidayah

10.2. Al Quran Surat At Thaghabun/ 64: 11
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Artinya: Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin
Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.(QS. At
Thaghabun/ 64: 11)

Kesadaran dalam hati memperoleh hidayah dari Allah, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.
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10.3. Al Quran Surat An Nisa/ 2: 63
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Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam
hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka
pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa
mereka.(OS. An Nisa/4: 63)

Allah mengetahui hati orang yang memperoleh hidayah atau pura-pura seperti orang
yang memperoleh hidayah.

10.4. Al Quran Surat Ali Imran/3: 8

ﬁo/z//'ﬁ/ //o ,/ - ,1.//‘.’//”’{‘_9 ”/
Slagh E31 EB "4 Sl e W g 0538 5] 3 L 6 4 Y 55

Artinya: (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan
karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; karena sesungguhnya
Engkau-lah Maha Pemberi (karunia)".(QS. Ali Imran/3: 8)

Kesadaran telah berada dalam hidayah kemudian memohon kepada Allah untuk
menjaga qalbunya tidak congong kepada kesesatan; merupakan bentuk ketaqwaan
di tingkat +9; hidayah

10.5. Al Quran Surat Yunus/ 10: 57
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (vang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. (OS. Yunus/ 10: 57)

Kesadaran dalam hati bahwa Al Quran merupakan hidayah; petunjuk Allah,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah

10.6. Al Quran Surat Al Kahfi/18 : 14
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Artinya: Dan Kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu mereka
pun berkata, "Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan bumi; kami sekali-kali
tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau demikian telah
mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran”.( Al Kahfi/18 : 14)

Hati yang teguh meyakini tidak akan menyeru selain Allah yang telah menciptakan
langit dan bumi, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.

10.7. Al Quran Surat Az Zumar/ 39: 23
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Artinya: Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran yang
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-
orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka
di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki

siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak
ada baginya seorang pemimpinpun. (Az Zumar/ 39: 23)

10.8. Al Quran Surat Asy Syu’ara/26 : 192
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Artinya: Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang
memberi peringatan,(QS. Asy Syu’ara/26 : 192)

\vko \

Kesadaran di dalam hati meyakini dan menggunakan Al Quran sebagai peringatan;
pelajaran, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.

10.9. Al Quran Surat Al Hajj/22: 46
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Artinya: maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai

hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan 261
itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta,

tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. (OS. Al Hajj/22 : 46)

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



Kesadaran hati untuk dapat memahami apa yang terjadi dalam kehidupan,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.

10.10. Al Quran Surat Al Ankabut/ 29: 49
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Artinya: Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada
orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami
kecuali orang-orang yang zalim. (Al Ankabut/ 29: 49)

Kesadaran hati bahwa Al Quran merupakan tanda-tanda yang nyata bagi orang yang
mengetahui, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.

10.11. Al Quran Surat Al An’'am/ 6: 125
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Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk,

niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan

barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan

dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. (QS. Al An’am/ 6: 125)

Kesadaran hati yang lapang menerima petunjuk dari Allah, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.

10.12. Al Quran Surat Al-A'raf/ 7: 43
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Artinya: Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada
mereka,; mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: "Segala puji
bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak
akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya
telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran". Dan diserukan kepada

mereka: "ltulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu
kamu kerjakan".(QS. Al-A'raf/ 7: 43)
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Kesadaran untuk menghilangkan dendam di dalam hati dan meyakini bahwa hidayah
hanya datang dari Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.

10.13. Al Quran Surat Az-Zumar/ 39: 22

Artinya: Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan
orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang
nyata.

Kesadaran untuk berlapang dada berada dalam cahaya Allah (kebenaran),
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah.

10.14. Al Quran Surat Qaf/ 50: 37
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Artinya: Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan
bagi orang-orang yang mempunyai akal atau yang menggunakan pendengarannya,
sedang dia menyaksikannya.

Kesadaran untuk menjadikan kejadian atas orang-orang terdahulu sebagai pelajaran,
peringatan maupun peringatan bagi qalbu, merupakan bentuk ketagwaan di tingkat
+9; hidayah.

11.JANNAH (Taqwa Level +10)

Di dalam Al Quran ditemukan 8 kata jannah atau kata lain yang memiliki
pengertian yang sama dengan jannah yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad
di dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level
+10; jannah, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

11.1. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 103
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Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
Jjanganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
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kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara;
dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk. (OS. Ali Imran/ 3: 103)

Kesadaran untuk selalu berpegang teguh pada agama Allah, hatinya bersatu dan
bersaudara karena Allah, merupakan bentuk ketaqgwaan di tingkat +10; jannah.

11.2. Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 43
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Artinya:Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada
mereka,; mengalir di bawah mereka sungai-sungai dan mereka berkata: "Segala puji
bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak
akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami petunjuk. Sesungguhnya
telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa kebenaran". Dan diserukan kepada
mereka: "ltulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu

kamu kerjakan”. (QS. Al A’raf/ 7: 43)

Kesadaran untuk tidak ada dendam di hati, bersyukur atas hidayah Allah,
mengerjakan amal shalih, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah.

11.3. Al Quran Surat Al Hijr/ 15: 47
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Artinya: Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka,
sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.
(OS. Al Hijr/ 15: 47)

Kesadaran untuk tidak ada dendam di hati, merasa bersaudara, merupakan bentuk
ketaqwaan di tingkat +10; jannah.

11.4. Al Quran Surat Al Hajj/ 22 : 32
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Artinya: Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-
syi'ar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. (OS. Al Hajj/ 22:
32)
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Kesadaran untuk terus mengagungkan syi’ar Allah, merupakan bentuk ketaqwaan di
tingkat +10; jannah.

11.5. Al Quran Surat Asy Syuara/26:192-194
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Artinya: Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam, dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-orang yang
memberi peringatan,(QS. Asy Syuara/26 : 192-194)

Kesadaran untuk meyakini bahwa Al Quran adalah kitab yang diturunkan Allah
pencipta semesta alam, kesadaran untuk menanamkan Al Quran ke dalam qalbu dan
menjadikannya sebagai peringatan atau pelajaran, merupakan bentuk ketaqwaan di
tingkat +10; jannah.

11.6. Al Quran Surat Saba/ 34: 23
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Artinya: Dan tiadalah berguna syafa'at di sisi Allah melainkan bagi orang yang
telah diizinkan-Nya memperoleh syafa'at itu, sehingga apabila telah dihilangkan
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata "Apakah yang telah difirmankan oleh
Tuhan-mu?" Mereka menjawab: (Perkataan) yang benar", dan Dialah Yang Maha
Tinggi lagi Maha Besar. (QS. Saba/ 34: 23)

Kesadaran bahwa syafaat hanya dari Allah dan orang yang diizikan (Muhammad
SAW), hilang rasa takut di dalam hati dan meyakini Al Quran adalah haq,
merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah.

11.7. Al Quran Surat Muhammad/ 47: 19
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Artinya: Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan, tuhan)
selain Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi (dosa) orang-orang
mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan Allah mengetahui tempat kamu berusaha
dan tempat kamu tinggal. (OS. Muhammad/ 47: 19) 265

Meyakini Tiada Tuhan selain Allah, memohon ampun kepada-Nya, juga kepada
orang-orang beriman, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +10; jannah.
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12.ANANNIYAH (Taqwa Level -1)

Di dalam Al Quran ditemukan 7 kata yang menunjukkan pada pengertian
ananiyah (Ego, ujub, riya, kibr) yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di
dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -
1; ananiah, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

12.1. Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 117
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang muhajirin
dan orang-orang anshar yang mengikuti Nabi dalam masa kesulitan, setelah hati
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima taubat
mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
mereka, (QS. At-Taubah/ 9: 117)

Hati yang berpaling dari kebenaran karena mengikuti ego, merupakan bentuk
ketidak taqwaan level -1: ananiyah

12.2. Al Quran Surat At-Taubah/ 9: 127
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Artinya: Dan apabila diturunkan satu surat, sebagian mereka memandang kepada
yvang lain (sambil berkata): "Adakah seorang dari (orang-orang muslimin) yang
melihat kamu?" Sesudah itu merekapun pergi. Allah telah memalingkan hati mereka
disebabkan mereka adalah kaum yang tidak mengerti.( QS. At-Taubah/ 9: 127)

Hati yang berpaling dari kebenaran karena mengikuti ego, merupakan bentuk
ketidak taqwaan level -1: ananiyah

12.3. Al Quran Surat Al Fath/48 : 26
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Artinya: Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan
(vaitu) kesombongan jahiliyah lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-
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Nya, dan kepada orang-orang mukmin dan Allah mewajibkan kepada mereka
kalimat-takwa dan adalah mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan patut
memilikinya. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.( Al Fath/48 : 26)

Hati yang sombong dengan kesombongan jahiliyah, merupakan bentuk ketidak
taqwaan level -1: ananiyah.

12.4. Al Quran Surat Al Ahzab/ 33: 5
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Artinya: Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-
bapak mereka; itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak
mengetahui bapak-bapak mereka, maka (panggilah mereka sebagai) saudara-
saudaramu seagama dan maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa
yvang kamu khilaf padanya, tetapi (vang ada dosanya) apa yang disengaja oleh
hatimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. Al Ahzab/
33:5)

Ketidak taatan yang disebabkan karena mengikuti kemauan sendiri; dengan sengaja
dan sadar; merupakan bentuk ketidak tagwaan level -1: ananiyah.

12.5. Al Quran Surat An Nahl/ 16: 22
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Artinya: Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang-orang yang tidak
beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaaan Allah), sedangkan
mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong.(QS. An Nahl/ 16: 22).

Hati yang mengingkari hari akhir karena kesombongan, merupakan bentuk
ketidak tagwaan level -1: ananiyah.

12.6. Al Quran Surat Al Mu'min/ 40: 35
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Artinya: (Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan
yang sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan
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di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang
yang sombong dan sewenang-wenang.(QS. Al Mu’min/ 40: 35)

Menentang; mendebat ayat-ayat Al Quran tanpa dasar adalah bentuk kesombongan
dan kesewenang-wenangan qalbu, hal ini merupakan bentuk ketidak taqwaan
level -1: ananiyah.

12.7. Al Quran Surat Al Mu'min/ 40: 56

@ 5

2 |2 R A A R (R O N REAE R
ALY 200 3 o) B el & ) Ol 8 ol Bl )

Artinya: Sesungguhhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat
Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka tidak ada dalam dada mereka
melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tiada akan
mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha
Mendengar lagi Maha Melihat. (OS. Al Mu’min/ 40: 56)

Menentang; mendebat ayat-ayat Al Quran karena di dalam hati terdapat

kesombongan, merupakan bentuk ketidak taqwaan level -1: ananiyah.

13.GHADAB (Taqwa Level -2)

Di dalam Al Quran ditemukan 2 kata yang menunjukkan pada pengertian ghadab
(marah) yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam satu ayat Al
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -2; ghadab, ayat-ayat
tersebut adalah sebagai berikut;

13.1. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 15
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Artinya: dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin. Dan Allah menerima
taubat orang yang dikehendaki-Nya. Allah maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.(QS. At Taubah/ 9: 15)
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Hati yang panas karena marah, merupakan bentuk ketidak taqwaan, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -2; ghadab.

13.2. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 159
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.
(Ali Imran/ 3: 159)

Hati yang keras dan kasar karena ada kemarahan, merupakan bentuk ketidak
taqwaan, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -2; ghadab.

14.SYAHWAT (Taqwa Level -3)

Di dalam Al Quran ditemukan 9 kata yang menunjukkan pada pengertian syahwat
(hawa nafsu) yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam satu ayat Al
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -3; syahwat, ayat-ayat
tersebut adalah sebagai berikut;

14.1. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 7
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Artinya: Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di antara
(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang
lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari
ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat
yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.(QS. Ali
Imran/ 3:7)

Hati yang condong kepada kesesatan, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -
3; syahwat.

14.2. Al Quran Surat Al-An'am/ 6: 113
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Artinya: Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada
kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan itu, mereka merasa senang kepadanya
dan supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (syaitan) kerjakan.(QS. Al-
An'am/6: 113)

Tidak percaya dengan akhirat, hati cenderung dan senang pada kesenangan dunia,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat.

14.3. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 125
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Artinya: Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka
dengan surat itu bertambah kekafiran mereka, disamping kekafirannya (vang telah
ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir.(QS. At Taubah/ 9: 125)

Di dalam hati ada penyakit dan semakin bertambah kekejiannya, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -3; syahwat.

14.4. Al Quran Surat Al-Ahzab/ 33: 32
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Artinya: Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan
vang baik,(0S. Al-Ahzab/ 33: 32)

Orang yang dalam hatinya adanya penyakit sangat ingin, bernafsu, thama’,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat.

14.5. Al Quran Surat Muhammad/ 47 :16
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Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu
sehingga apabila mereka keluar dari sisimu orang-orang berkata kepada orang
vang telah diberi ilmu pengetahuan (sahabat-sahabat Nabi): "Apakah yang
dikatakannya tadi? " Mereka itulah orang-orang yang dikunci mati hati mereka oleh
Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka.(QS. Muhammad/ 47 : 16)
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Orang yang mengikuti hawa nafsunya dan hatinya terkunci dari menerima
kebenaran, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat.
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14.6. Al Quran Surat Muhammad/ 47 : 29
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Artinya: Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira
bahwa Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka? (QS. Muhammad/ 47 :
29)

Orang yang dalam hatinya adanya penyakit; memiliki kedengkian, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat.

14.7. Al Quran Surat Al Jatsiyah/ 45: 23
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Artinya: Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah
mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (QOS. Al
Jatsiyah/ 45 : 23)

Orang yang mengikuti hawa nafsunya (dijadikan sebagai tuhannya), pendengaran
dan hatinya terkunci, penglihatannya tertutup untuk mengetahui kebenaran,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat.

14.8. Al Quran Surat Al Hasyr/ 59:10
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Artinya: Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor),
mereka berdoa: "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara kami
vang telah beriman lebih dulu dari kami, dan janganlah Engkau membiarkan
kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman; Ya Rabb kami,
Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang".(OS. Al Hasyr/ 59
2 10)

Kedengkian di dalam hati merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -3; syahwat.

14.9. Al Quran Surat Al Muthafifin/ 83 :14 271
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Artinya: Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan
itu menutupi hati mereka.(QS. Al Muthafifin/ 83 :14)

Hati yang tertutup oleh aktifitas kehidupan dunia, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -3; syahwat.

15.KHAUF (Taqwa Level -4)

Di dalam Al Quran ditemukan 9 kata yang menunjukkan pada pengertian khauf
(takut dalam pengertian negatif) yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di
dalam satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -
4; khauf, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

15.1. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 45

Artinya: Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah orang-orang
yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan hati mereka ragu-ragu,
karena itu mereka selalu bimbang dalam keraguannya.( At Taubah/ 9: 45)

Hati yang ragu-ragu dan selalu bimbang pada keragu-raguan untuk berjuang di jalan
Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.

15.2. Al Quran Surat At Taubah/9:110
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Artinya: Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal

keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.( At Taubah/9 : 110)

155 sl 2 | g

Kehancuran hati karena keragu-raguan dalam hati, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -4: khauf.

15.3. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 52
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Artinya: Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya 272
(orang-orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya
berkata: "Kami takut akan mendapat bencana". Mudah-mudahan Allah akan
mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari sisi-
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Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka
rahasiakan dalam diri mereka.( Al Maidah/ 5: 52)

Orang yang di dalam hatinya ada penyakit, merasa takut hilangnya kesenangan
dunia (mendapat bencana), merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.

15.4. Al Quran Surat An Nur/ 24: 50
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Artinya: Apakah (ketidak datangan mereka itu kavena) dalam hati mereka ada
penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah
dan rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang-
orang yang zalim.( An Nur/ 24.: 50)

Orang yang di dalam hatinya ada penyakit, ragu-ragu, merasa takut untuk mentaati
Allah dan Rasulullah (karena tukut mengalami kerugian di dunia), merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.

15.5. Al Quran Surat Al Hasyr/ 59: 13
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Artinya: Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti davipada Allah. Yang
demikian itu karena mereka adalah kaum yang tidak mengerti.( Al Hasyr/ 59: 13)

Lebih takut kepada manusia dari pada takut kepada Allah, merupakan bentuk ketidak
tagwaan di level -4: khauf.

15.6. Al Quran Surat Al Hasyr/ 59: 2
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Artinya: Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab dari
kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama. Kamu tidak
menyangka, bahwa mereka akan keluar dan merekapun yakin, bahwa benteng-
benteng mereka dapat mempertahankan mereka dari (siksa) Allah; maka Allah
mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-
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sangka. Dan Allah melemparkan ketakutan dalam hati mereka;, mereka
memusnahkan rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan
orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran, hai
orang-orang yang mempunyai wawasan.

Merasa aman dengan kehidupan dunia dan merasa takut kehilangan dunia,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.

15.7. Al Quran Surat Asy Syuara’/ 26: 2
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Artinya: Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka utuslah
(Jibril) kepada Harun. (Asy Syuara’/ 26: 2)

Dada yang sempit dalam menghadapi permasalahan dan tidak mempercayai adanya
pertolongan Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.

15.8. Al Quran Surat Al-Qashash/ 28: 10
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Artinya: Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir saja ia
menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak Kami teguhkan hatinya,
supaya ia termasuk orang-orang yang percaya (kepada janji Allah).( Al-Qashash/
28:10)

Hati yang kosong akibat rasa takut yang kuat dan tidak mempercayai adanya
pertolongan Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.

15.9. Al Quran Surat An Nas/ 114:5
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Artinya: yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, (114: 5)

Hati yang was-was; khawatir merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -4: khauf.

16.HUZN (Taqwa Level -5)

Di dalam Al Quran ditemukan 5 kata yang menunjukkan pada pengertian huzn
(kesedihan) yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam satu ayat Al
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -5; huzn, ayat-ayat
tersebut adalah sebagai berikut;

274

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



16.1. Al Quran Surat Hud/11: 12
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Artinya: Maka boleh jadi kamu hendak meninggalkan sebahagian dari apa yang
diwahyukan kepadamu dan sempit karenanya dadamu, karena khawatir bahwa
mereka akan mengatakan: "Mengapa tidak diturunkan kepadanya perbendaharaan
(kekayaan) atau datang bersama-sama dengan dia seorang malaikat?"”

Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan dan Allah Pemelihara
segala sesuatu.(QS. Hud/11: 12)

Dada; hati yang sempit karena keterbatasan materi di dunia, merupakan bentuk ke
tidak taqwaan di level -5; huzn.

16.2. Al Quran Surat Al-Hijr/ 15: 97
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Artinya: Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi sempit
disebabkan apa yang mereka ucapkan,(QS. Al-Hijr/ 15: 97)

Dada; hati yang sempit karena argumentasi orang-orang yang tidak percaya kepada
Allah dan tidak mempercayai kekuasaan Allah, merupakan bentuk ke tidak taqwaan
di level -5; huzn.

16.3. Al Quran Surat Asy-Syu'ara’/ 26: 13
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Artinya: Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka utusiah
(Jibril) kepada Harun.(QS. Asy-Syu'ara’/ 26: 13)

Dada; hati yang sempit karena kekurangan diri dalam menghadapi masalah duniawi,
merupakan bentuk ke tidak taqwaan di level -5; huzn.

16.4. Al Quran Surat Al Mu'min/ 40: 18
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Artinya: Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat yaitu)
ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. Orang-
orang yang zalim tidak mempunyai teman setia seorangpun dan tidak (pula)
mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya.(QS. Al Mu min/
40: 18)

Hari akhir bagi orang yang tidak beriman merupakan hari ketika hati (menyesak)
sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan.

16.5. Al Quran Surat Al Fath/48:12
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Artinya: Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak
sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya dan syaitan telah
menjadikan kamu memandang baik dalam hatimu persangkaan itu, dan kamu telah

menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa.(QS.
Al Fath/48 : 12)

Kesedihan atau kekhawatiran orang yang tidak mengikuti seruan berjihad di jalan
Allah karena disibukkan dengan harta benda mereka, hati mereka dihiasi dengan
prasangka buruk terhadap Rasulullah SAW dan orang-orang beriman, merupakan
bentuk ke tidak taqwaan di level -5; huzn.

17.TAIASU (Taqwa Level -6)

Di dalam Al Quran ditemukan 7 kata yang menunjukkan pada pengertian taiasu
(putus asa) yang berdampingan dengan kata qalbu, sadr atau fuad di dalam satu ayat Al
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -6; taiasu, ayat-ayat
tersebut adalah sebagai berikut;

17.1. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 110
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Artinya: Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal
keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.(QS. At Taubah/ 9: 110)

Hati yang telah putus; yang telah mati; yang telah putus asa, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -6; faiasu.
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17.2. Al Quran Surat Muhammad/47: 20
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Artinya: Dan orang-orang yang beriman berkata: "Mengapa tiada diturunkan suatu
surat?" Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan
di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam
hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena takut
mati, dan kecelakaanlah bagi mereka.(Muhammad/47: 20)

Orang yang di dalam hatinya ada penyakit apabila diperintahkan untuk berperang
(berjuang) maka pandangannya seperti orang pingsan karena takut mati; merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -6; faiasu.

17.3. Al Quran Surat Al Ahzab/ 33: 10
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Artinya: (Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, dan
ketika tidak tetap lagi penglihatan(mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke
tenggorokan dan kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam-macam
purbasangka.(Al Ahzab/ 33: 10)

Ketika qalbu sudah menyesak sampai ke tenggorokan dan berprasangka terhadap
Allah tidak memberi pertolongan, hal tersebut merupakan keadaan tidak bertaqwa
level -6; taiasu.

17.4. Al Quran Surat AlIsra’/ 17: 51
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Artinya: atau suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) menurut
pikiranmu". Maka mereka akan bertanya: "Siapa yang akan menghidupkan kami
kembali?" Katakanlah: "Yang telah menciptakan kamu pada kali yang pertama”.

Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata: 277
"Kapan itu (akan terjadi)?" Katakanlah: "Mudah-mudahan waktu berbangkit itu

dekat", (OS. Al Isra’/ 17: 51)
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Meyakini bahwa makhluk yang telah mati tidak mungkin hidup lagi, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -6; faiasu.

17.5. Al Quran Surat Al-Mu'minun/23: 78
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Artinya: Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran,
penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur.(QS. Al-Mu'minun/23: 78)

Tidak mensyukuri nikmat pendengaran, penglihatan dan perasaan, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -6; faiasu.

17.6. Al Quran Surat As-Sajdah/ 32:9

o I 1e a-9%8 PRY P , o 4
@ﬁwbww%ﬁa%gﬂ\ﬂkjmng~ 5855 ¢

Artinya: Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati;
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.(QS. As-Sajdah/ 32: 9)

Tidak mensyukuri nikmat pendengaran, penglihatan dan perasaan, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -6; taiasu.

17.7. Al Quran Surat Al-Mulk/ 67: 23
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Artinya: Katakanlah: "Dialah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati". (Tetapi) amat sedikit kamu bersyukur.(QS. Al-
Mulk/ 67: 23)

Tidak mensyukuri nikmat pendengaran, penglihatan dan perasaan, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -6; faiasu.

18.FASIQ (Taqwa Level -7)

Di dalam Al Quran ditemukan 23 kata fasig atau kata lain yang menunjukkan
pada pengertian fasig yang berdampingan dengan kata galbu, sadr atau fuad di dalam satu
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -7; fasiq, ayat-
ayat tersebut adalah sebagai berikut;

18.1. Al Quran Surat Al Bagarah/ 2: 10
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Artinya: Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya; dan bagi
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta.( OS. Al Bagarah/ 2: 10)

Orang yang hatinya berpenyakit dan berdusta, merupakan bentuk ketidak taqwaan
di level -7; fasigq.

18.2. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 283
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Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan
yvang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan
janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya;
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.( Al Bagarah/ 2: 283)

Dosa dalam qalbu menyembunyikan persaksian, merupakan bentuk ketidak taqwaan
di level -7; fasiq.

18.3. Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 167
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Artinya: Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-orang yang munafik. Kepada
mereka dikatakan: "Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah
(dirimu)". Mereka berkata: "Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan,
tentulah kami mengikuti kamu". Mereka pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran
dari pada keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak
terkandung dalam hatinya. Dan Allah lebih mengetahui dalam hatinya. Dan Allah
lebih mengetahui apa yang mereka sembunyikan.(QS. Ali 'Imran/ 3: 167)

.c;“

Orang-orang yang munafiq mengatakan dengan mulutnya apa yang tidak terkandung 279
di dalam hatinya, mereka lebih dekat kepada kekafiran, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -7; fasiq.
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18.4. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 13
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Artinya: (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan
Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka merubah perkataan (Allah)
dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan
melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka (vang tidak
berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.(QS. Al Maidah/ 5: 13)

Suka melanggar janji, berhati keras dan senantiasa berkhianat, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.5. Al Quran Surat Al-Ma'idah/ 5: 41
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Artinya: Hari Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu diantara orang-orang yang
mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telah beriman", padahal hati mereka
belum beriman, dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi
itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar
perkataan-perkataan orvang lain yang belum pernah datang kepadamu,; mereka
merubah  perkataan-perkataan  (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka
mengatakan: "Jika diberikan ini (vang sudah di rubah-rubah oleh mereka) kepada
kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini maka hati-hatilah".
Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak
akan mampu menolak sesuatupun (vang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah 280
orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka beroleh
kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.(QS. Al-
Ma'idah/ 5: 41)
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Mulutnya mengatakan beriman tetapi hatinya tidak beriman, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.6. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 41
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Artinya: Hari Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang-orang yang
bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu diantara orang-orang yang
mengatakan dengan mulut mereka: "Kami telah beriman", padahal hati mereka
belum beriman, dan (juga) di antara orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi
itu) amat suka mendengar (berita-berita) bohong dan amat suka mendengar
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu,; mereka
merubah  perkataan-perkataan  (Taurat) dari tempat-tempatnya. Mereka
mengatakan: "Jika diberikan ini (vang sudah di rubah-rubah oleh mereka) kepada
kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi yang bukan ini maka hati-hatilah".
Barangsiapa yang Allah menghendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak
akan mampu menolak sesuatupun (vang datang) daripada Allah. Mereka itu adalah
orang-orang yang Allah tidak hendak mensucikan hati mereka. Mereka beroleh
kehinaan di dunia dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.(QS. Al
Maidah/ 5: 41).

Mengatakan telah beriman dengan mulutnya, tetapi galbunya belum beriman,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.7. Al Quran Surat Al Anfal/ 8: 49
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Artinya: (Ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ada
penyakit di dalam hatinya berkata: "Mereka itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh
agamanya”. (Allah berfirman): "Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, maka
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana".(Al Anfal/ 8: 49) 281

Orang-orang yang munafiq, orang yang hatinya berpenyakit yang menganggap
agama adalah tipu daya, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.
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18.8. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 8
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Artinya: Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan Rasul-Nya dengan
orang-orang musyrikin), padahal jika mereka memperoleh kemenangan terhadap
kamu, mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan terhadap kamu dan tidak
(pula mengindahkan) perjanjian. Mereka menyenangkan hatimu dengan mulutnya,
sedang hatinya menolak. Dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik
(tidak menepati perjanjian).(QS. At Taubah/ 9: 8)

Menyenangkan hati dengan mulut sedangkan hatinya menolak, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.9. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 64
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Artinya: Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan terhadap mereka
sesuatu surat yang menerangkan apa yang tersembunyi dalam hati mereka.
Katakanlah kepada mereka: "Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah dan

rasul-Nya)". Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti itu.(QS.
At Taubah/ 9 : 64)

Takut diketahui orang lain apa yang disembunyikan di dalam hatinya, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.10. Al Quran Surat At Taubah/9:77
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Artinya: Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada
waktu mereka menemui Allah, karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa

vang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan juga karena mereka selalu
berdusta.(QS. At Taubah/ 9 : 77)

Kemunafikan, memungkiri apa yang telah mereka ikrarkan dan berbuat dusta,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.11. Al Quran Surat At Taubah/ 9: 87 282
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Artinya: Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak berperang, dan hati

mereka telah dikunci mati maka mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman
dan berjihad).(QS. At Taubah/ 9 : 87)

Merasa rela bersama dengan orang-orang yang tidak ikut berjuang dan hatinya telah
dikunci, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.12. Al Quran Surat At Taubah/ 9:93

Artinya: Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang
vang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu orang-orang kaya. Mereka rela
berada bersama orang-orang yang tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci
mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka). (OS.
At Taubah/ 9 : 93)

Merasa rela bersama dengan orang-orang yang tidak ikut berjuang dan hatinya telah
dikunci, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.13. Al Quran Surat Hud/ 11: 5

-

< g 2 }’a/ D}’ P ?.°../. 0~ < (G }e. “
O 9 b (k” V‘V’Lj S5 saaane B0 e Wk )

A (U T P TR I I P

sonall Oy e & 6 8ls g

Artinya: Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka
untuk menyembunyikan diri daripadanya (Muhammad). Ingatlah, di waktu mereka
menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan
dan apa yang mereka lahirkan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala isi
hati. (QS. Hud/ 11:5)

Memalingkan dada untuk menyembunyikan diri dari mengikuti kebenaran,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.14. Al Quran Surat Ar Rum/ 30: 59
A g/“s:{

Artinya: Demikianlah Allah mengunci mati hati orang-orang yang tidak (mau)
memahami.(QS. Ar Rum/ 30: 59)
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Qalbu yang terkunci dan tidak mau memahami kebenaran, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -7; fasiq.
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18.15. Al Quran Surat Al-Ahzab/ 33: 4
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Artinya: Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam
rongganya, dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai
ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu
(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah
mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (vang benar).(Al-Ahzab/
33:4)

Tidak sesuai antara hati dan perkataan, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level
-7; fasiq.

18.16. Al Quran Surat Al Ahzab/ 33: 12
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang
berpenyakit dalam hatinya berkata: "Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada
kami melainkan tipu daya".

Orang-orang yang munafiq, orang yang hatinya berpenyakit, yang menganggap janji
Allah dan Rasul-Nya sebagai tipu daya, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level
-7; fasiq.

18.17. Al Quran Surat Al Ahzab/ 33: 60
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Artinya: Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang yang
berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di
Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi)
mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam
waktu yang sebentar,(QS. Al Ahzab/ 33: 60)

Orang-orang yang munafiq, orang yang hatinya berpenyakit, dan orang yang suka 284
menyebar berita bohong, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.
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18.18. Al Quran Surat Al Mu’'min/ 40: 19)
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Artinya: Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang
disembunyikan oleh hati. (0S. Al Mu’min/ 40: 19)

Pandangan mata yang khianat dan kedustaan yang disembunyikan di dalam hati,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.19. Al Quran Surat Al-Ahqaaf/ 46: 26
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Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang
Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu dan Kami telah
memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan dan hati; tetapi
pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikit juapun bagi
mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka telah
diliputi oleh siksa yang dahulu selalu mereka memperolok-olokkannya.(QS. Al-
Ahqaaf/ 46: 26)

Pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu tidak berguna sedikitpun, karena
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah, merupakan bentuk ketidak tagwaan di
level -7; fasiq.

18.20. Al Quran Surat Muhammad/ 47: 24

A8 s /,D e
B ol e o1 T o

Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran ataukah hati mereka
terkunci?

Hati terkunci dan tidak dapat memahami Al Quran, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -7; fasiq.
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18.21. Al Quran Surat Al fath/ 48: 11
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Artinya: Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan
mengatakan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, maka mohonkanlah
ampunan untuk kami"; mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada
dalam hatinya. Katakanlah: "Maka siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-
halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia
menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.(QS. Al fath/ 48: 11)

Mulutnya mengatakan apa yang tidak ada dalam hatinya, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -7; fasiq.

18.22. Al Quran Surat Al hadid/57: 16
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Artinya: Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk
hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah
diturunkan Al Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas
mereka lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah
orang-orang yang fasik.( Al hadid/57 : 16)

Hati yang keras untuk mengingat Allah dan menerima kebenaran, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

18.23. Al Quran Surat As-Saff /61: 5
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Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai kaumku,
mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui bahwa sesungguhnya aku 286
adalah utusan Allah kepadamu?" Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran),
Allah memalingkan hati mereka; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum

yang fasik.
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Berpaling dari kebenaran, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -7; fasiq.

19.DHALIM (Taqwa Level -8)

Di dalam Al Quran ditemukan 6 kata dhalim atau kata lain yang menunjukkan
pada pengertian dhalim yang berdampingan dengan kata galbu, sadr atau fuad di dalam
satu ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -8;
dhalim, ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut;

19.1. Al Quran Surat Al Hajj/22:53
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Artinya: agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai
cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar
hatinya. Dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu, benar-benar dalam
permusuhan yang sangat,(QS. Al Hajj/22 : 53)

z

Orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, hatinya kasar dan dalam
perselisihan yang jauh, merupakan bentuk ketidak taqwaan level -8, dhalim.

19.2. Al Quran Surat Al Anbiya/ 21:3
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Artinya: (lagi) hati mereka dalam keadaan lalai. Dan mereka yang zalim itu
merahasiakan pembicaraan mereka: "Orang ini tidak lain hanyalah seorang
manusia (jua) seperti kamu, maka apakah kamu menerima sihir itu, padahal kamu
menyaksikannya?"(QS. Al Anbiya/21: 3)

Orang yang hatinya sudah dalam keadaan lalai, menyembunyikan pembicaraan,
tidak mengakui kerasulan Muhammad dan menganggap Al Quran sebagai sihir,
merupakan bentuk ketidak taqwaan level -8, dhalim.

19.3. Al Quran Surat Al Kahfi/ 18: 57

=

Je as 6% ,\,wm&jg&@;‘u@umﬁw i 3
T 15) 1yl 108 53l 3] #4838 5l Vs #8135 5 1 K51

Artinya: Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang telah diperingatkan
dengan ayat-ayat Tuhannya lalu dia berpaling dari padanya dan melupakan apa
vang telah dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesungguhnya Kami telah meletakkan
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tutupan di atas hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, dan (Kami
letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; dan kendatipun kamu menyeru mereka
kepada petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk selama-
lamanya.(QS. Al Kahfi/ 18: 57)

Berpaling dari peringatan/ pengajaran Al Quran, hati dan telinganya tertutup untuk
memahaminya, merupakan bentuk ketidak taqwaan level -8; dhalim.

19.4. Al Quran Surat Al Hijr/ 15: 11
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Artinya: Dan tidak datang seorang rasulpun kepada mereka, melainkan mereka
selalu memperolok-olokkannya. Demikianlah, Kami mamasukkan (vasa ingkar dan

memperolok-olokkan itu) kedalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang
kafir),( Al Hijr/ 15: 11)

Hatinya selalu memperolok-olok Rasulullah dan banyak berbuat dosa, merupakan
bentuk ketidak taqwaan level -8, dhalim.

19.5. Al Quran Surat An-Nur/ 24:50
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Artinya: Apakah (ketidak datangan mereka itu kavena) dalam hati mereka ada
penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah
dan rasul-Nya berlaku zalim kepada mereka? Sebenarnya, mereka itulah orang-
orang yang zalim.(QS. An-Nur/ 24: 50)

Orang yang di dalam hatinya ada penyakit, ragu-ragu dan menganggap Allah dan
Rasulullah berbuat dhalim, merupakan bentuk ketidak taqwaan level -8, dhalim.

19.6. Al Quran Surat Ibrahim/ 14: 42-43

el ag s °’Q.J(5;;L£ gg,uis\:p;,ﬁéﬁg\;mg&z%

215 223l Tk Al 55 Y newst) i el

Artinya: Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah
memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka)
terbelalak, mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan
mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka
kosong.(QOS. Ibrahim/ 14: 42-43)
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Orang yang tidak bertaqwa di level -8; dhalim akan di bankitkan di hari yang pada
waktu itu mata terbelalak, mereka datang bergegas dengan mengangkat kepala
dengan mata tidak berkedip dan hati yang kosong.

20.KAFIR (Taqwa Level -9)

Di dalam Al Quran ditemukan 23 kata kafir atau kata lain yang menunjukkan
pada pengertian kafir yang berdampingan dengan kata galbu, sadr atau fuad di dalam satu
ayat Al Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -9; kafir, ayat-
ayat tersebut adalah sebagai berikut;

20.1. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 6-7
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman. Allah
telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan mereka
ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat. (QS. Al Bagarah/2: 7)

Tidak beriman, tidak menerima peringatan, hati terkunci, mata dan telinga tertutup,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.2. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 88
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Artinya: Dan mereka berkata: "Hati kami tertutup". Tetapi sebenarnya Allah telah
mengutuk mereka karena keingkaran mereka;, maka sedikit sekali mereka yang
beriman.( Al Bagarah/ 2: 88)

Hati yang tertutup karena keingkarannya kepada Allah, merupakan bentuk ketidak
tagwaan di level -9; kafir.

20.3. Al Quran Surat Al-Bagarah/ 2: 93

£ o©

s )6 a0 /oja,gmu ST ggj;us gauu,\,ig
455 ) 5 s 1572 K Qe a3 15,80 sy

<. 98
Sicly

289

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat
bukit (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa
vang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!" Mereka menjawab: "Kami

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



mendengar tetapi tidak mentaati”. Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu
(kecintaan menyembah) anak sapi karena kekafirannya. Katakanlah: "Amat jahat
perbuatan yang telah diperintahkan imanmu kepadamu jika betul kamu beriman
(kepada Taurat).( Al-Bagarah/ 2: 93)

Mendengar tetapi tidak mentaati rasul dan diresapkan ke dalam hatinya kemusyrikan
karena kekafirannya, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.4. Al Quran Surat Ali Imran/ 3: 196

Artinya: Janganlah sekali-kali kamu terperdaya oleh kebebasan orang-orang kafir
bergerak di dalam negeri.(QS. Ali Imran/ 3: 196)

Merasa bebas dalam menjani kehidupan dunia tanpa perlu mentaati Allah dan Rasul-
Nya, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.5. Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 156
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu seperti orang-orang kafir
(orang-orang munafik) itu, yang mengatakan kepada saudara-saudara mereka
apabila mereka mengadakan perjalanan di muka bumi atau mereka berperang:
"Kalau mereka tetap bersama-sama kita tentulah mereka tidak mati dan tidak
dibunuh". Akibat (dari perkataan dan keyakinan mereka) yang demikian itu, Allah
menimbulkan rasa penyesalan yang sangat di dalam hati mereka. Allah
menghidupkan dan mematikan. Dan Allah melihat apa yang kamu kerjakan.(QS. Ali
'Imran/ 3: 156)

Tidak mempercayai Allah yang menghidupkan dan mematikan manusia, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.6. Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 151
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Artinya: Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut,
disebabkan mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak
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menurunkan keterangan tentang itu. Tempat kembali mereka ialah neraka; dan
itulah seburuk-buruk tempat tinggal orang-orang yang zalim.(QS. Ali 'Imran/ 3:
151)

Mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan
keterangan, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.7. Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 155;
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Artinya: Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), disebabkan
mereka melanggar perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka terhadap
keterangan-keterangan Allah dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang
benar dan mengatakan: "Hati kami tertutup”. Bahkan, sebenarnya Allah telah
mengunci mati hati mereka karena kekafirannya, karena itu mereka tidak beriman
kecuali sebahagian kecil dari mereka.(QS. An Nisa’/ 4: 155)

Melanggar perjanjian, mengingkari ayat Allah, membunuh nabi tanpa alas an yang
benar dan mengatakan hatinya tertutup, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level
-9; kafir.

20.8. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 25
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Artinya: Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkani (bacaan)mu,
padahal Kami telah meletakkan tutupan di atas hati mereka (sehingga mereka tidak)
memahaminya dan (Kami letakkan) sumbatan di telinganya. Dan jikapun mereka
melihat segala tanda (kebenaran), mereka tetap tidak mau beriman kepadanya.
Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk membantahmu, orang-orang
kafir itu berkata: "Al-Quran ini tidak lain hanyalah dongengan orang-orang
dahulu".(QS. Al An’am/ 6: 25)

Hati tertutup, telinga tersumbat dari kebenaran dan menganggap bahwa Al Quran
hanyalah ceritera orang dahulu, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.9. Al Quran Surat Al-An'am/ 6: 110 291
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Artinya: Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti
mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Quran) pada permulaannya, dan

Kami biarkan mereka bergelimang dalam kesesatannya yang sangat. (QS. Al-
An'am/ 6: 110).

Hati dan penglihatan berpaling dari Al Quran, serta bergelimang dalam kesesatan,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.10. Al Quran Surat Al A’raf/ 7: 100
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Artinya: Dan apakah belum jelas bagi orang-orang yang mempusakai suatu negeri
sesudah (lenyap) penduduknya, bahwa kalau Kami menghendaki tentu Kami azab
mereka karena dosa-dosanya; dan Kami kunci mati hati mereka sehingga mereka
tidak dapat mendengar (pelajaran lagi)?(0S. Al A’raf/ 7: 100)

Banyak berbuat dosa, hati terkunci mati, tidak dapat menerima pelajaran, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.11. Al Quran Surat Al A'raf/ 7: 101
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Artinya: Negeri-negeri (yang telah Kami binasakan) itu, Kami ceritakan sebagian
dari berita-beritanya kepadamu. Dan sungguh telah datang kepada mereka rasul-
rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, maka mereka (juga) tidak
beriman kepada apa yang dahulunya mereka telah mendustakannya. Demikianlah
Allah mengunci mata hati orang-orang kafir.(QS. A/ A ’raf/ 7: 101)

Mendustakan nabi-nabi terdahulu dan mata hatinya telah terkunci dari kebenaran,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.12. Al Quran Surat Al Anfal/8:12
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Artinya: (Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka teguhkan (pendirian) orang-orang yang
telah beriman". Kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke dalam hati orang-orang
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kafir, maka penggallah kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka.(
Al Anfal/8 : 12)

Allah meneguhkan keyakinan orang beriman, menjatuhkan rasa takut ke dalam hati
orang yang kafir.

20.13. Al Quran Surat An-Nahl/ 16: 106
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Artinya: Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang
dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan dadanya
untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.
(OS. An-Nahl/ 16: 106)

Hati yang ingkar setelah beriman dan hatinya lapang kepada kekafiran, merupakan
bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.14. Al Quran Surat An Nahl/ 16:108

- 2 z - 2
s B Sy L e &)

Artinya: Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan penglihatannya
telah dikunci mati oleh Allah, dan mereka itulah orang-orang yang lalai.(QS. An
Nahl/ 16 : 108)

Hati, pendengaran dan penglihatan yang lalai dan telah dikunci mati oleh Allah,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.15. Al Quran Surat Al Isra’/ 17: 46
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Artinya: dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di telinga
mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya. Dan apabila kamu menyebut
Tuhanmu saja dalam Al Quran, niscaya mereka berpaling ke belakang karena
bencinya,( OS. Al Isra’/ 17: 46)

Hati tertutup, telinga tersumbat untuk dapat memahami kebenaran dan membenci 293
Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.
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20.16. Al Quran Surat Al Kahfi/ 18 :28
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Artinya: Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah
kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini;
dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari

mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu
melewati batas.(QS. Al Kahfi/ 18 : 28)

Kesadaran untuk menyeru Allah di pagi dan petang berharap untuk dapat bertemu
dengan-Nya, merupakan bentuk ketaqwaan di tingkat +9; hidayah, sedangkan
mengharap perhiasan dunia hingga lalai mengingat Allah, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -9; kafir.

20.17. Al Quran Surat Al hajj/ 22 :46
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Artinya: maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan
itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta,
tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.(QS. Al hajj/ 22 :46)

Buta hati yang ada di dada dan tidak dapat memahami kehidupan, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.18. Al Quran Surat Al Mu'minun/ 23: 63
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Artinya: Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami
kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk)
selain daripada itu, mereka tetap mengerjakannya.( Al Mu’minun/ 23: 63)

Hati yang sesat dan banyak mengerjakan buruk, merupakan bentuk ketidak taqwaan 294
di level -9; kafir.

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



20.19. Al Quran Surat Asy Syu’araa/26: 24
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Artinya: Bahkan mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) telah mengada-adakan
dusta terhadap Allah". Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia mengunci mati
hatimu, dan Allah menghapuskan yang batil dan membenarkan yang hak dengan
kalimat-kalimat-Nya (Al Quran). Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi
hati.(OS. Asy Syu’araa/26 : 24).

Menuduh Rasul mengadakan dusta terhadap Allah dan hati yang terkunci mati,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.20. Al Quran Surat Fussilat/ 41: 5
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Artinya: Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa
vang kamu seru kami kepadanya dan telinga kami ada sumbatan dan antara kami
dan kamu ada dinding, maka bekerjalah kamu; sesungguhnya kami bekerja
(pula)”.(OS. Fussilat/ 41: 5)

Hati tertutup, telinga tersumbat dan ada batas dari kebenaran, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.21. Al Quran Surat Al-Hasyr/ 59: 14
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Artinya: Mereka tidak akan memerangi kamu dalam keadaan bersatu padu, kecuali
dalam kampung-kampung yang berbenteng atau di balik tembok. Permusuhan
antara sesama mereka adalah sangat hebat. Kamu kira mereka itu bersatu, sedang
hati mereka berpecah belah. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka
adalah kaum yang tidak mengerti.(QS. Al-Hasyr/ 59: 14)

Permusuhan dan hati yang terpecah-belah, merupakan bentuk ketidak taqwaan di
level -9; kafir. 295
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Al Quran Surat AL Munafiqun/ 63: 3

Artinya: Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka telah
beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka dikunci mati; karena itu
mereka tidak dapat mengerti.(QS. Al Munafiqun/ 63: 3)

Orang yang telah beriman kemudian kafir maka hatinya akan dikunci mati, karena
merupakan ketidak taqwaan di level -9; kafir.

20.22. Al Quran Surat Al Mudatsir/74: 31
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Artinya: Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat: dan
tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan
supaya orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-orang yang
diberi Al Kitab dan orng-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-orang
yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): "Apakah
vang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?"
Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang
mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada lain
hanyalah peringatan bagi manusia.(QS. Al Mudatsir/74: 31)

Orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang kafir tidak dapat memahami
perumpamaan dan dalam keadaan tersesat, merupakan bentuk ketidak taqwaan di
level -9; kafir.

21.JAHANNAM (Taqwa Level -10)

Di dalam Al Quran ditemukan 12 kata yang menunjukkan pada pengertian
jahannam yang berdampingan dengan kata galbu, sadr atau fuad di dalam satu ayat Al 296
Qur’an, yang dapat diklasifikasikan ke dalam klasifikasi taqwa level -8; jahannam, ayat-
ayat tersebut adalah sebagai berikut;
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21.1. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 74
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Artinya: Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih keras
lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir sungai-sungai dari
padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah lalu keluarlah mata air dari
padanya dan diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada
Allah. Dan Allah sekali-sekali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan.(Al
Bagarah/ 2: 74)

Hati yang keras seperti batu bahkan lebih keras, merupakan bentuk ketidak taqwaan
di level -10; jahannam.

21.2. Al Quran Surat Al Baqarah/ 2: 204-206
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Artinya: Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan
dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi
hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras, Dan apabila ia berpaling
(dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan
merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai
kebinasaan, Dan apabila dikatakan kepadanya: "Bertakwalah kepada Allah",
bangkitlah kesombongannya yang menyebabkannya berbuat dosa. Maka cukuplah
(balasannya) neraka Jahannam. Dan sungguh neraka Jahannam itu tempat tinggal
vang seburuk-buruknya.(QS. Al Bagarah/ 2: 204-206)

Di dalam hatinya adalah penentang yang paling keras, berbuat kerusakan, berbuat
dosa karena kesombongannya, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10;
jahannam

297

IPAZICNY/AYINSITNUTE!

Halaman ini bagian dari buku “Hakekat Taqwa”, dapatkan hadiah buku “Hakekat Tagwa Memahami Taqwa
Yang Sebenarnya” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

IFUsdat beldjar ragqwaé



21.3. Al Quran Surat Al Maidah/ 5: 13
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Artinya: (Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan
Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka merubah perkataan (Allah)
dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang
mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) senantiasa akan
melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka (vang tidak
berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.(QS. Al Maidah/ 5: 13)

G

Melanggar janji, hati keras membatu, mengubah perkataan Allah, melupakan
peringatan dan khianat, hal tersebut merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10;
jahannam.

21.4. Al Quran Surat Al An’am/ 6: 43
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Artinya: Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk
merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada mereka, bahkan hati mereka
telah menjadi keras, dan syaitanpun menampakkan kepada mereka kebagusan apa
vang selalu mereka kerjakan.(QS. Al An’am/ 6: 43)

Tidak mau memohon dengan tunduk merendahkan diri kepada Allah, hatinya keras
dan memandang bagus apa yang mereka kerjakan, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -10; jahannam.

21.5. Al Quran Surat Al A'raf/ 7: 179
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Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan

dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak
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dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka
itulah orang-orang yang lalai.(OS. Al A’vaf/ 7: 179)

Memiliki hati tidak dapat memahami, memiliki telinga tidak dapat mendengar,
memilki mata tidak dapat melihat kebenaran karena lalai, merupakan bentuk ketidak
taqwaan di level -10; jahannam.

21.6. Al Quran Surat Yunus/ 10: 88
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Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam
kehidupan dunia, ya Tuhan Kami -- akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari
jalan Engkau. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah

hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan yang
pedih".(OS. Yunus/ 10: 88)

Tersesat dari jalan Allah karena perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan
dunia yang dimiliki, hati terkunci mati dan tidak beriman hingga melihat sisksa yang
pedih, merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10; jahannam.

21.7. Al Quran Surat Yunus/ 10: 74
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Artinya: Kemudian sesudah Nuh, Kami utus beberapa rasul kepada kaum mereka
(masing-masing), maka rasul-rasul itu datang kepada mereka dengan membawa
keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka tidak hendak beriman karena
mereka dahulu telah (biasa) mendustakannya. Demikianlah Kami mengunci mati
hati orang-orang yang melampaui batas.(QS. Yunus/ 10: 74)

Mendustakan Rasul, hatinya terkunci mati dan melampaui batas, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -10; jahannam.

21.8. Al Quran Surat Asy Syu’ara’/ 26 :200-201 299
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Artinya: Demikianlah Kami masukkan Al Quran ke dalam hati orang-orang yang
durhaka. Mereka tidak beriman kepadanya, hingga merecka melihat azab yang
pedih, (OS. Asy Syu’ara’/ 26 :200-201)

Tidak beriman pada Al Quran hingga melihat azab yang pedih, merupakan bentuk
ketidak taqwaan di level -10; jahannam.

21.9. Al Quran Surat Az Zumar/39:45
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Artinya: Dan apabila hanya nama Allah saja disebut, kesallah hati orang-orang
vang tidak beriman kepada kehidupan akhirat; dan apabila nama sembahan-
sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati.( OS. Az
Zumar/39 : 45)

Hati yang kesal jika disebut nama Allah dan tidak percaya kepada hari akhir,
merupakan bentuk ketidak taqwaan di level -10; jahannam

21.10. Al Quran Surat Az Zumar/39 : 22

0 54
.

et dldl] 53 ‘bguﬁ)jw)‘ va““é}ifﬁé
o Ns 3 3T A 8

Artinya: Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan
orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang
nyata.(QS. Az Zumar/39 : 22)

—0\

Hatinya telah membatu untuk mengingat Allah, merupakan bentuk ketidak taqwaan
di level -10; jahannam.

21.11. Al Quran Surat An Naziat/ 79:8

Artinya: Hati manusia pada waktu itu sangat takut,(QS. An Naziat/ 79 : 8)

Di hari akhir, hati orang yang tidak bertagwa sangat takut karena akan dimasukkan
neraka jahannam. 300
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21.12. Al Quran Surat Al-Humazah/104: 7
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Artinya: yang (membakar) sampai ke hati.

Api neraka jahannam panasnya sampai ke hati.

Rangkuman jumlah ayat di setiap klasifikasi adalah sebagai berikut; taubat 5 ayat, sabar
2 ayat, ikhlas 3 ayat, islam 4 ayat, iman 17 ayat, ihsan 11, mahabbah 6 ayat, rahmah 5 ayat,
ridha 3 ayat, hidayah 14 ayat, jannah 8 ayat, ananiyah 8 ayat, ghadab 2 ayat, syahwat 9 ayat,
khauf'9 ayat, huzn 5 ayat, taiasu 9 ayat, fasiq 26 ayat, dhalim 6 ayat, kafir 24 ayat dan jahannam
11 ayat.

Dari 213 ayat yang di dalamnya terdapat kata yang terbentuk dari kata dasar galb, sadr
dan fuad ditemukan 188 ayat yang berdampingan dengan kata yang sesuai dengan kata-kata
yang dapat dimasukkan ke dalam klasifikasi “Cermin Qalbu”, berdasar bukti tersebut maka
tingkatan taqwa yang tersusun menjadi cermin qalbu memiliki bukti yang kuat.
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